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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi limbah peternakan sapi di Kabupaten
Tuban sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik. Potensi yang dianalisis yaitu
ketersediaan limbah peternakan sapi sebagai bahan baku dan keberlanjutan pemanfaatannya
oleh masyarakat. Pupuk organik yang dapat dibuat dari limbah peternakan sapi yaitu pupuk
organik padat dari kotoran sapi dan pupuk organik cair dari urine sapi. Hasil studi menunjukkan
bahwa terdapat bahan baku berupa limbah kotoran sapi sebanyak +2.409.771 kg dan urine
sapi sebanyak +1.277.012 liter dari 344.253 ekor sapi di Kabupaten Tuban yang berpotensi
sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik.

Kata Kunci: potensi; limbah; peternakan sapi; pupuk organik

ABSTRACT

This study aims to determine the potential of cattle farm waste in Tuban Regency as a raw
material for making organic fertilizer. The potential analyzed is the availability of cattle farm
waste as a raw material and the sustainability of its use by the community. Organic fertilizers
that can be made from cow farm waste are solid organic fertilizer from cow dung and liquid
organic fertilizer from cow urine. The results of the study indicate that there are 2,409,771 kg
of cow dung waste and £1,277.012 liters of cow urine from 344,253 cows in Tuban Regency
which have the potential as raw materials for making organic fertilizers.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Tuban merupakan
salah satu Kabupaten yang
menghasilkan produk pertanian terbesar
di Jawa Timur. Produksi hasil pertanian
yang intensif dan besar ini membuat
jumlah kebutuhan pupuk  juga
meningkat. Selama ini, sebagian besar
petani di Kabupaten Tuban
menggunakan pupuk anorganik sebagai
sumber utama unsur hara tambahan
untuk tanah ( Manurung et al. 2018).
Namun, penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus dapat merusak
lingkungan karena  mengakibatkan
rusaknya sifat kimia dan fisika tanah
pada lahan pertanian (Roidah 2013).
Padahal jika ditinjau, ada jenis pupuk
lain yang memiliki kandungan unsur
hara yang cukup sesuai kebutuhan
petani namun lebih ramah lingkungan
sebagai pengganti pupuk anorganik
yang selama ini digunakan. Pupuk yang
lebih ramah lingkungan ini salah
satunya adalah pupuk organik dari
limbah peternakan sapi (Amanda and
Nugroho 2020; Indriani, Sutrisno, and
Sumiyati 2013).

Limbah yang dihasilkan oleh
peternakan sapi merupakan sisa
metabolisme tubuh sapi dengan nilai
rata-rata adalah 12% berat tubuhnya.
Jumlah limbah yang sangat banyak ini
akan menimbulkan masalah lingkungan
seperti bau yang tidak sedap, sumber
penyakit dsb. Oleh karena itu,
pengolahan limbah ini menjadi pupuk
organik adalah salah satu langkah yang
tepat untuk mengurangi jumlah dan
dampak limbah peternakan sapi (Arifin
et al. 2019).

Kotoran dan urine sapi menjadi
bahan baku pembuatan pupuk organik
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yang berpotensi karena kuantitas dan
kualitasnya yang mencukupi untuk
digunakan sebagai bahan  baku
pembuatan pupuk organik. Kualitas
bahan baku dapat dilihat dari
kandungan unsur hara makro dan mikro
limbah peternakan. Sedangkan untuk
parameter kuantitasnya dapat dihitung
dari jumlah limbah yang tersedia
(Sutrisno  and Priyambada 2019;
Rosniawaty, Sudirja, and Afrianto 2015).

Di Kabupaten Tuban,
peternakan sapi menduduki peringkat
pertama untuk jenis hewan ternak yang
dipelihara oleh masyarakat (BPS
Kabupaten Tuban 2018). Akan tetapi,
limbah yang dihasilkan dari kegiatan
peternakan sapi ini belum banyak dikaji
manfaatnya. Oleh karena itu, diperlukan
studi awal untuk mengetahui potensi
limbah peternakan sapi di Kabupaten
Tuban sebagai bahan baku pembuatan
pupuk organik. Potensi yang dianalisa
yaitu berdasarkan ketersediaan bahan
baku pembuatan pupuk organik dan
keberlanjutan pemanfaatan oleh
masyarakat pada umumnya dan petani
pada khususnya.

DASAR TEORI

Kandungan Unsur Hara Makro dan
Mikro Limbah Peternakan Sapi

Kandungan unsur hara makro
dan mikro adalah salah satu faktor yang
berpengaruh dalam penentuan suatu
bahan agar dapat digunakan sebagai
bahan baku pembuatan pupuk organik.

Bahan baku pupuk organik dapat
berasal dari limbah peternakan,
pertanian, kegiatan pasar, maupun

rumah tangga. Limbah peternakan sapi
adalah salah satu sumber bahan baku
yang memiliki kuantitas dan kualitas
unsur hara makro dan mikro yang baik



sebagai sumber bahan baku pembuatan
pupuk organik. Peternakan sapi
mengasilkan limbah berupa kotoran dan
urine yang dihasikan oleh sapi. Kotoran
sapi digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik padat,
sedangkan urine sapi digunakan
sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik cair (Amanda and Nugroho
2020; Indriani, Sutrisno, and Sumiyati
2013).

Kandungan unsur hara bahan
baku merupakan salah satu faktor
penting dalam pembuatan pupuk
organik sehingga pemilihan bahan baku
sangat penting dalam proses produksi
dan kualitas pupuk organik yang
dihasilkan. Kandungan unsur hara
makro dan mikro limbah peternakan
sapi dapat dilihat dalam Tabel 1.
Pengolahan limbah peternakan menjadi
pupuk organik ini akan dibahas pada
subbab selanjutnya

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Makro
dan Mikro Limbah Peternakan Sapi

Kotoran Urine
Limbah Sapi Sapi
(Melsasail, (Pratiwi
Warouw, 2019)
Unsur and
Hara Kamagi
2019)
Nitrogen 0,88 % 1%
Phospor 0,34 % 0,5%
Kalium 0,36 % 1.5%
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Pupuk Organik

Saat ini, sebagian besar petani
masih tergantung pada pupuk anorganik
karena mengandung beberapa unsur
hara dalam jumlah yang lengkap dan
terukur, padahal jika pupuk anorganik
digunakan secara terus-menerus akan
menimbulkan dampak negatif terhadap
kondisi tanah (Rakhmawati, Dangga,
and Laela 2013).

Pupuk organik adalah pupuk
yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri dari bahan organik yang berasal
dari tanaman atau hewan yang telah

melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang
digunakan untuk mensuplai bahan

organik, memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Rahmah, Izzati, and
Parman 2014). Bahan organik yang
dapat digunakan sebagai bahan baku
pupuk organik adalah limbah
peternakan sapi. Peternakan sapi
secara kontinyu menghasilkan limbah
berupa kotoran sapi dan urine sapi yang

jika tidak dimanfaatkan akan
menimbulkan  masalah lingkungan.
Sebenarnya, pemanfaatan limbah

peternakan sapi untuk pemenuhan
kebutuhan unsur hara bagi pertanian ini
sudah ada sejak dulu. Namun hasil
penggunaannya  belum maksimal
karena tidak melalui proses pembuatan
sebagai pupuk organik dan hanya
diaplikasikan secara langsung. Oleh
karena itu, diperlukan proses
pengubahan limbah peternakan sapi ini
melalui proses fermentasi menjadi
pupuk organik sebelum diaplikasikan
untuk kebutuhan pertanian sehingga
tingkat kebermanfaatan nya dapat
ditingkatkan. Limbah yang dihasilkan
oleh peternakan sapi yang dapat diubah
menjadi pupuk organik yaitu kotoran



sapi dan urine sapi. Kotoran sapi dapat
diubah menjadi pupuk organik padat
sedangkan urine sapi diubah menjadi
pupuk organik cair. Salah satu proses
yang dapat digunakan yaitu fermentasi
(Sutrisno and Priyambada 2019).

Pupuk organik padat adalah
pupuk yang bahan dasarnya berasal
dari hewan atau tumbuhan dan memiliki
bentuk padat. Sedangkan pupuk organik
cair adalah pupuk yang bahan dasarnya
berasal dari hewan atau tumbuhan yang
sudah mengalami fermentasi dan
bentuk produknya berupa cairan
(Hadisuwito 2012). Pupuk organik padat
biasa disebut kompos dapat dibuat
dengan proses fermentasi dengan
menurunkan kadar C/N organik dalam
kotoran sapi sehingga dapat memenuhi
C/N untuk tanah. Kotoran sap ini harus
memiliki kansungan unsur hara dan
proses penyimpanan yang baik sebelum
diproses menjadi pupuk organik. Hasil
pupuk organik padat ini dapat
mengembalikan defesiensi unsur hara di
tanah, meningkatkan produksi tanaman,
serta ramah lingkungan (Ratriyanto et
al. 2019). Sedangkan untuk produk hasil
olahan limbah peternakan sapi berupa
urine sapi akan dihasilkan Pupuk
organik dalam bentuk cair (POC). POC
ini memiliki beberapa kelebihan yaitu
komposisi unsur hara nya yang lengkap,
cepat mengembalikan defisiensi unsur
hara pada tanah (Hanifa and Lutojo
2014).

Pupuk organik yang dihasilkan
perlu diuji terlebih dulu kualitasnya
untuk penentuan efektivitas
penggunaanya. Untuk pupuk organik,
parameter kualitas ini telah diatur dalam
Permentan NO.70 tahun  2011.
Parameter kualitas yang ditetapkan
yaitu kimia, fisika, dan biologis. Untuk
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pupuk organik, unsur hara makro
berupa Nitrogen (N), Phospor (P) dan
Kalium (K) yang difokuskan jumlahnya
untuk penentuan kualitas pupuk organik
yang dihasilkan dari bahan baku limbah
peternakan sapi berupa kotoran sapi
dan urine sapi (Febriyantiningrum,
Nurfitria, and Rahmawati 2018;
Rosniawaty, Sudirja, and Afrianto 2015;
Zaini 2015)

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April-Agustus tahun 2020. Lokasi
penelitian bertempat di Kabupaten
Tuban.

Data Primer

Data primer didapatkan dari hasil
wawancara dan observasi langsung
dengan beberapa peternakan sapi yang
ada di Kabupaten Tuban. Data yang
diambil adalah jumlah sapi, jenis pakan,
dan limbah peternakan yang dihasilkan
serta pengolahannya. Metode
wawancara dan kuisioner di lakukan
untuk diperolehnya data ini.

Data Sekunder

Data sekunder yang diambil
adalah data populasi dan hasil produksi
ternak sapi di Kabupaten Tuban. Data
diambil dari instansi pemerintah terkait
yaitu Dinas Peternakan dan Perikanan
(Diskannak) Kabupaten Tuban.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan Hasil Produksi Ternak
Sapi di Kabupaten Tuban

Data populasi dan hasil ternak
sapi yang didapatkan dari Dinas
Perikanan dan Peternakan Kabupaten
Tuban yaitu data pada tahun 2019 yang



disajikan pada Tabel 2. Data populasi
menujukkan di Kabupaten Tuban ada 2
jenis ternak sapi yaitu sapi perah dan
sapi potong. Populasi ini didominasi
dengan jumlah sapi potong yang lebih
banyak yaitu mencapai 344.203 ekor
dibandingkan dengan sapi perah yang
hanya berjumlah 50 ekor. Presentase
jenis kelamin untuk sapi potong yaitu
sapi jantan dewasa 8,22%, jantan muda
9,81% , dan anak 14,20% . Untuk sapi
potong betina dewasa 40,20%, betina
muda 11,07%, dan betina anak sebesar
16,51%. Sedangkan untuk sapi perah
presentase jenis kelamin untuk sapi
perah yaitu sapi jantan dewasa 4%,
jantan muda 14%, dan anak 4%. Untuk
sapi perah betina dewasa 52%, betina
muda 16%, dan betina anak sebesar
10%.Presentase ternak ini akan
berpengaruh terhadap jumlah limbah
yang dihasilkan.

Presentase sapi potong dan sapi
perah paling banyak yaitu jenis sapi
betina dewasa. Sapi dewasa akan lebih
banyak menghasilkan limbah urin dan
kotoran sapi dibandingkan dengan sapi
muda atau anak. Hal ini dikarenakan
sapi dewasa akan lebih banyak
memerlukan pakan dan sedangkan
pakan berbanding lurus denga jumlah
limbah kotoran dan urine yang
dihasilkan (Adijaya and Yasa 2012).
Oleh karena itu, limbah peternakan sapi
di Kabupaten Tuban ini sangat
berpotensi dalam hal jumlahnya untuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik.
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Tabel 2 Populasi Hewan Ternak Sapi di
Kabupaten Tuban pada Tahun 2019.

No. Kecamatan Jumlah (ekor)
Sapi Sapi
potong perah
1 Kenduruan 15.269 0
2 Bangilan 13.259 0
3 Senori 13.006 0
4 Singgahan 8.554 0
5 Montong 25.687 0
6 Parengan 19.276 0
7 Soko 21.024 0
8 Rengel 10.418 0
9 Grabagan 14.168 0
10 Plumpang 9.919 0
11 Widang 5.264 0
12 Palang 16.188 0
13  Semanding 27.731 11
14 Tuban 5.116 39
15 Jenu 18.286 0
16 Merakurak 26.406 0
17 Kerek 28.114 0
18 Tambakboyo 19.767 0
19 Jatirogo 20.319 0
20 Bancar 26.432 0
Total 344.203 50
Pemanfaatan limbah kotoran

sapi di Kabupaten Tuban sebagai pupuk
organik sudah dilaksanakan. Namun,
masih perlu ditingkatkan lagi jumlah
petani dan proses pengaplikasiannya.
Namun, disisi lain data sekunder
pengolahan limbah peternakan sapi di
Kabupaten Tuban berupa urine masih 0
liter jika  dibandingkan  dengan
pengolahan yang ada di Provinsi Jawa
Timur vyaitu 37-38 milyar liter per
tahunnya (Diskannak Kabupaten Tuban
2019). Oleh karena itu, hal ini dapat
dijadikan motivasi untuk pengolahan
limbah kotoran sapi dan urine sapi
menjadi hal yang lebih bermanfaat dan



tidak mencemari lingkungan
dengan penjadikannya pupuk.

yaitu

Jumlah ternak sapi tertinggi di
Kabupaten Tuban ada di Kecamatan
Kerek disusul dengan Kecamatan
Semanding dan Kecamatan Merakurak.
Tingginya jumlah ternak ini dikarenakan
ketiga tempat ini merupakan Kecamatan
yang memiliki lahan marginal di
Kabupaten Tuban. Keberadaan lahan
marginal ini akan mendorong
masyrakatnya untuk memanfaatkan
peternakan sebagai alternatif tidak
dapat dilaksanakannya  pertanian
dengan baik. Oleh karena itu,
pemanfaatan limbah ternak sapi yaitu
urin dan kotoran sapi ini sebagai bahan
baku pupuk organik juga kedepannya
diharapkan dapat membantu peternak di
lahan marginal ini agar memiliki kualitas
pertanian yang lebih baik dengan
meningkatnya kualitas lahan dengan
pembuatan pupuk organik meng
gunakan bahan baku yang berasal dari
limbah peternakan sapi (Widnyana
2003). Oleh karena itu, peternakan tiga
lokasi ini dipilih sebagai lokasi survey
awal studi potensi limbah urin sapi
sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik yang akan dibahas pada subbab
selanjutnya.

Hubungan Jenis Pakan Sapi dengan
Jumlah Limbah

Data primer mengenai jenis
pakan dengan jumlah limbah
peternakan yang didapatkan dalam
penelitian ini berdasarkan hasil survey
langsung ke beberapa peternakan di
Kabupaten Tuban. Peternakan yang
dipilih adalah peternakan warga yang
juga memiliki lahan peetanian. Hal ini
sesuai dengan tujuan awal
dilaksanakannya penelitian ini untuk
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menyelesaikan permasalahan
kekurangan pupuk yang dialami oleh
petani. Karena tahap akhir dari
penelitian ini keberhasilannya dapat
ditentukan dari pemanfaatan limbah
peternakan yang dimiliki oleh petani
untuk membantu persediaan pupuk di
lahan pertanian.

Survey dilakukan pada salah satu
peternakan sapi di tiga kecamatan yang
memiliki lahan marginal di Kabupaten
Tuban. Peternakan A, B dan C adalah
peternakan sapi di Kecamatan Kerek,
Semanding, dan Merakurak. Hasil
survey dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Hubungan Pakan Dengan
Jumlah Limbah di beberapa Peternakan
Sapi

Para Peternakan
meter A B C
Jumlah 10 30 6
Sapi ekor ekor ekor
Jenis Pakan Pakan Pakan
Makanan Hijaua Hijaua Hijauan
n dan n dan dan
Pakan Pakan Pakan
Kering Kering Kering
, dan
pakan
konse
ntrat
Jumlah +135 +300 +110
Pakan kg kg kg
Limbah £70 +190 +50
Kotoran kg/hari  kg/hari  kg/hari
Sapi
Limbah +50 +90 125
Urine liter/ liter/ liter/
Sapi hari hari hari
Dari hasil survey tersebut
didapatkan bahwa limbah kotoran sapi
dan urine sapi yang dihasilkan

dipengaruhi oleh jumlah pakan dan jenis
pakan yang diberikan. Kedepannya
akan dilakukan perumusan hubungan
antara jumlah pakan dan jumlah limbah



urin yang dihasilkan dengan rata rata £7
kg kotoran per ekor sapi/hari dan +4 liter
urine per ekor sapi/hari. Namun, jumlah
ini sudah dapat digunakan sebagai
dasar bahwa jika terdapat 344.253 ekor
sapi ternak di Kabupaten Tuban maka
akan ada limbah kotoran sapi
+2.409.771 kg dan urine sapi
+1.277.012 liter setiap harinya.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketersediaan limbah peternakan
sapi di Kabupaten Tuban sangat banyak
sehingga berpotensi untuk dijadikan
bahan baku pembuatan pupuk organik.
Keberlanjutan manfaat yang akan
didapatkan seperti kualitas pupuk
organik, peningkatan kesuburan tanah
dan hasil panen, dan pengurangan
pencemaran lingkungan oleh limbah
peternakan sapi akan dilakukan pada
tahap penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan
dari penelitian ini adalah bahwa jumlah
ternak sapi di Kabupaten tuban yaitu
sebesar 344.253 ekor dengan jumlah
proyeksi limbah kotoran sapi £2.409.771
kg dan urine sapi £1.277.012 liter setiap
harinya sehingga kelimpahan jumlah
limbah peternakan sapi di Kabupaten
Tuban berpotensi untuk dijadikan bahan
baku pembuatan pupuk organik padat
maupun cair.
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